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BUPATI SINTANG
PERATURAN BUPATI SINTANG

NOMOR $Y  TAHUN 2013
TENTANG

TARIF ANGKUTAN JALAN DENGAN KENDARAAN UMUM

DALAM WILAYAH KABUPATEN SINTANG
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SINTANG

a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan pelayanan umum bagi

masyarakat, khususnya dalam bidang transportasi angkutan
jalan dengan kendaraan umum dalam wilayah Kabupaten
Sintang, dipandang perlu pengaturan besaran tarif yang
dapat terjangkau oleh segenap lapisan masyarakat;

b. bahwa sehubungan dengan maksud dalam huruf a di atas,

C.

1.

dengan mempertimbangkan kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak dan kondisi Sarana Jalan serta dalam rangka
menjamin  kelangsungan pelayanan penyelenggaraan
angkutan penumpang di jalan, perlu dilakukan penyesuaian
tarif angkutan jalan dengan kendaraan umum dalam wilayah
Kabupaten Sintang;

bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut dalam huruf a
dan hurufl b di atas, perlu menetapkan dengan Peraturan
Bupati Sintang tentang Tarif Angkutan Jalan dengan
Kendaraan Umum Dalam wilayah Kabupaten Sintang;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Di Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 352) Sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1820);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesig
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembar
Republik Indonesia Npmor 4437) sebagaimana t
beberapa kali terakhir dengan Undang—Undang Nomor 1

Tahun 2008, (Lembaran Negara Republik Ip donesia Tap 2
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara g b
Indonesia Nomor 4844); | €publik

an N egara
elah diubah

4. Undang‘Undang L
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38 Tahun 2004 tentang Jalan
an Legara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 13;,
embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4444);

Undang‘undan

Dan Angk
t
TahUQ S

g-Un
(Lem baran Sang Nomor

Tambah

8 Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia

i 6 Republik
ndonesia Nomger 5025), Tambahan Lembaran Negara Rep

Un -
Perc::ng Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
sk Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik

1
r\?donesla Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
€publik Indonesija Nomor 5234);

)

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993 tentang

Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1993 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3527),

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana Dan Lalu Lintas Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1993 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3529);

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang
Kendaraan  Dan Pengemudi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1993 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3530);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4655);

Peraturan Pemerintah Nomor 38. Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah Provinsi Dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Repiblik
Indonesia Tahun .2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2012 tentang Tata
Cara Pemeriksaan Kendaraan Bermotor Di Jalan dan

Penindakan Pelanggaran.Lalu Lin_tas dan Angkutan Jalan
(Lembaraﬂ Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 187
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomm’-

5346),

15. Keputusan B
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' eputusan .
tentang penMEHten Perhubungan Nomor KM 35 Tahun 2003

Yelenggaraan Angkutan Orang di Jalan Dengan

€ndaragan Umum.
3

16. Peraty

r
tentanga% Daerah Kabupaten Sintang Nomor 2 Tahun 2008
Daerah Ka‘l')USan Perr}eﬁntah Kabupaten Sintang (Lembaran
Lembaran UpPaten Sintang Tahun 2008 Nomor 1, Tambahan

Daerah Kabupaten Sintang Nomor 1);

Peraturan D
tentang
Kabupaten

17.
aerah Kabupaten Sintang Nomor 2 Tahun 2008
Per_rlbentUkan Organisasi Perangkat Daerah
ahun QOOSSmtang (Lembaran Daerah Kabupaten Sintang
Kabupaten g; Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah
dengan P Intang Nomor 2) Sebagaimana telah diubah
2013 €raturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 5 Tahun

(Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Tahun 2011

Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sintang
Nomor 5);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 4 Tahun 2012

tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah Kabupaten
Sintang Tahun 2012 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sintang Nomor 4);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 5 Tahun 2012
te.ntang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah Kabupaten
Sintang Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sintang Nomor S);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI SINTANG TENTANG TARIF ANGKUTAN

JALAN DENGAN KENDARAAN UMUM DALAM WILAYAH
KABUPATEN SINTANG.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

Daerah adalah Kabupaten Sintang.

Bupati adalah Bupati Sintang.

angan adalah peraturan tertulis yang dibuat oleh

Perund
Peraturan Pejabat yang berwenang dan mengikat secara

Lembaga Negara atau
umum.

adalah penempatan Pere}turan Perundang—Undangan dalam
Republik Indonesia, .’I‘ambahan Lembaran Negara
Berita Negara Republik Indonesia, Lembaran Daerah

Pengundangan
Lembaran Negara

Republik Indonesia,
atau Berita Daerah.

dalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur

: ah a
Pemerintah Daer tahan Daerah.

penyelenggara Pemerin

6. Lalu Lintas.
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Lalu Lintas adg]
ah ger;
Berak kendaraap dan orang diruang lalu lintas jalan.

Angkutan adalah pern:
ke tempat lain den%;rr}:mdahan orang dan/atau barang dari suatu tempat
Menggunakan kendaraan diruang lalu lintas jalan.
Angkutan peny
' . m
disediakan Pang - umum adalah kendaraan bermotor yang

untuk diper
s 1s Bunakan ol SO i bayaran
baik langsung Maupun tidgk langs(iliz umum dengan dipungut bay

Jalan Umum adalah ;.
ah jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum.
Kendaraan adg; . ;
kendaraan becxj:rlxidh Suatu alat yang dapat bergerak dijalan, terdiri dari
otor atau kendaraan tidak bermotor.

Kendaraan bermotor

yang disediakan un
bayaran.

umum adalah setiap kendaraan bermotor dijalan
tuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut

Trayek édalah Pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil bus, mobil
pen_u;npfang dan angkutan khusus yang mempunyai asal dan tujuan
perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetap maupun tidak terjadwal
dalam Wilayah Daerah.

Jaringan "_[‘ra_yek adalah kumpulan dari trayek-trayek yang menjadi satu
kesatuan jaringan pelayanan angkutan orang.

Perusahaan Angkutan Umum adalah badan hukum yang menyediakan
Jasa angkutan orang dan/atau barang dengan kendaraan bermotor
umum.

Pengguna jasa adalah perscorangan  atau  badan hukum yang
menggunakan jasa angkutan umum.

Mobil barang adalah setiap kendaraan bermotor selain scpeda motor,
mobil penumpang, mobil bus dan kendaraan khusus.

Mobil penumpang adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi
sebanyak-banyaknya 8 (delapan) tempat duduk udak termasuk tempat
duduk pengemudi, baik dengan maupun tanpa  perlengkapan
pengangkutan bagasi.

Mobil bus adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi lebih dari 8
(delapan) tempat duduk, tidak termasuk tempat duduk pcngcmudl, baik
dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan bagasi,

jalah Angkutan dari suatu tempat ke tempat lain dalam
mpergunakan mobil bus umum dan atau mobil
terikat dalam trayek tetap dan teratur,

Angkutan Kota ac
wilayah kota dengan me
penumpang umuim yang
kotaan adalah Angkutan dgri suatu kawasan ke kawasan
tak dalam 2 (dua) atau lebih wilayah kota dan Kabupaten
dan merupakan satu kesatuan ekonomi dan sosial
dengan menggunakan mub'l‘l l?lt(lstarmtgln dl;m‘ uluu' mobil pPenumpang
umum yang terikat dalam trayek tetap dan teratur dan mempunyai sifa

perjalanan ulang alik (komuter).

Angkutan Per
lain yang terle
yang berdekatan

21. Angkutan.



21. Angkutan Perdes
dalam saty a8
penumpan
teratur.

0108
N adalah

Angkutan dari satu tempat ke tempat lain
e daié;erah kabupaten dengan mempergunakan mobil
4tau mobil bus yang terikat dalam trayek tetap dan

22. Angkutan khy

dipergunakan
kKhusus atay u

Sus adalah
oleh

ntuk m

kendaraan bermotor yang disediakan untuk
Umum mengangkut orang untuk keperluan
tngangkut barang-barang khusus.

BAB II
TARIF ANGKUTAN JALAN DENGAN KENDARAAN UMUM
Pasal 2

Pemerintah Kabupaten Sintang menetapkan besaran tarif Angkutan Jalan
dengan Kendaraan Umum dalam wilayah Kabupaten Sintang dengan
mempertimbangkan kondisi daerah, berdasarkan pertimbangan objektif
dan berpedoman pada ketentuan standar yang berlaku.

Pasal 3

Pengaturan mengenai tarif Angkutan Jalan dengan Kendaraan Umum

dalam wilayah Kabupaten Sintang, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
Peraturan ini, meliputi :

a. tarif Angkutan Jalan dengan Kendaraan Umum trayek dalam wilayah
Kota Sintang;

b. tarif Angkutan Jalan dengan Kendaraan Umum trayek angkutan
perdesaan dalam wilayah Kabupaten Sintang.

BAB 111
BESARAN TARIF
Pasal 4

Besaran tarif Angkutan Jalan dengan Kendaraan Umum trayek dalam
wilayah Kota Sintang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf. a
Peraturan ini, sebagaimana tercantum dalam Lar_nplran \ Pe‘rgturan ini
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 5

: d Peclajar/Pramuka tarif Angkutan J_a]an dengap
e frlkjlr?luarfl trayek dalam wilayah Kota Sintang, dikenakan tarif
Keéljs:—agp 1.500 (Seribu Lima Ratus Rupiah) untuk setiap orang;
se e

(1)

Mahasiswa tarif Angkutan Jalan dengan Kendaraan
(2) Khusus terhef?jilam wilayah Kota Sintang, dikenakan tarif sebesar
gmlgrréotgaggua Ribu Lima Ratus Rupiah) untuk setiap orang;
p- 2.

an dengan Kendaraan Umum trayek dalam wilayah
Pelajar/Pramuka dan Mahasiswa sebagaimana
1 dan 2 Pasal ini, dengan menunjukan :

(3) Tarif Angkutan Jale
Kota Sintang bagi
dimaksud dalam ayat -

Pramuka atau mengenakan pakaian seragam

a. kartu Pelajar/ ka bagi Pelajar/Pramuka;

Sekolah/Pramu - il
b. kartu Mahasiswa bagi Mahasiswa.

Pasal 6. .
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. Pasal 6
Besaran Tarif A
perdesaan dala?fkm'?n Jalan dengan Kendaraan Umum trayek angkutan
dalam Pasal 3 huWIfayah Kabupaten Sintang sebagaimana dimaksud
Lampiran I| Peratu,};; _b_ Peraturan ini, sebagaimana tercantum dalam
dari Peraturan ini, Nl yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

. Pasal 7

esaran tari i : ini

sudah terrrrllfassebkag‘r?“mana dimaksud dalam Pasal 4, 5 dan 6 Peraturan ini,

ketentuan t:r'\: 'uran wajib ekstra Asuransi Jasa Raharja sesuali
Peraturan Pcrundang-Undangan yang berlaku.

BAB 1V
KETENTUAN LAIN LAIN
Pasal 8
Untuk Angkutan barang-barang dengan Kendaraan Umum diwilayah
Kabupaten Sintang, dapat dikenakan tarif.

Pasal 9

Besaran tarif terhadap barang-barang sebagaimana di maksud dalam Pasal
8 Peraturan ini, berdasarkan kewajaran dan hasil kesepakatan antara pthak
pengguna jasa angkutan jalan dengan kendaraan umum dengan pihak
penyedia jasa angkutan.

Pasal 10
Dikecualikan dalam Peraturan ini sepanjang hal-hal mengenai :

a. untuk tarif Angkutan Jalan dengan Kendaraan Umum yvang tidak
sebagai angkutan jalan dengan kendaraan umum yang melayani trayek
tertentu tidak termasuk dalam Peraturan ini;

b. angkutan jalan dengan kendaraan umum yang dicarter tidak termasuk
dalam Peraturan ini.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 11
Hal-hal yang berkaitan dengan pengaturan mengenai tarif yang belum

diatur dan/atau belum cukup diatur dalam Peraturan ini, akan diatur lebih
lanjut oleh Bupati, sesual dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
g Pasal 12
Dengan berlakunya Peraturan Bupatiini, maka Peraturan Bupati Sintang

Nomor 5 Tahun 2009 tentang Tiﬂri,f AngkuFa“ Jalan dengan Ktndur;mn
Umum dalam wilayah Kabupaten Sintang dinyatakan di cabut gy, tiduk

berlaku lagi.

BAR wn
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BAB V1

KE’I‘ENTUAN PENUTUP
Pasal 13

Agar setiap orap
§ 5 . g€ men :
Bupati ini dengan peneg;tahwnya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Patannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sintang.

Ditetapkan di Sintang
pada tanggal { G'?&&% 2013

BUPATI SINTANG 1’

¢

&/MIL’I‘ON CROSBY

Diundangkan di Sintang
pada tanggal 2013

SEK RIZ*'DAERAH KABUPATEN SINTANG(

ZUKLKIFLI HAJI AHMAD
BERITA DAERAH KABUPATEN SINTANG TAHUN 2013 NOMOR



LAMPIRAN 1|

PERATURA
NOMOR
TANGGAL
TENTANG

N BUPAT] SINTANG

6

TAHUN 2013
Acp- 2013

0111

TARIF ANGKUTAN JALAN DENGAN KENDARAAN

UMUM DALAM WILAYAH KABUPATEN SINTANG

BESARAN TAR[F
ANGKUTAN JALAN DENGAN KENDARAAN UMUM TRAYEK

DALAM WILAYAH KOTA SINTANG

\
NO
TRAYEK/TERMINAL ] ?ﬁgﬁ?
1 (Rp)
2 3
1 [ TERMINAL TANJUNG pyUR; - TERMINAL SUNGAI DURIAN 3.500
2 | TERMINAL TANJUNG PUR] - BANING (TUGU BUJANG BEJI) 3.500
3 | TERMINAL TANJUNG PURJ - KELURAHAN LADANG 3.500
4 | TERMINAL TANJUNG PUR] - MENYURAI =200
5 | TERMINAL TANJUNG PURI - AKCAYA1 / JERORA .1 3.500
6 | TERMINAL TANJUNG PURI - SESAR 3.500
7 | TERMINAL TANJUNG PURI - SUNGAI KAWAT 3.500
8 | TERMINAL TANJUNG PURI - SMK NEGERI 1 3.500
9 | TERMINAL TANJUNG PURI - KM.7 3.500
10 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - TERMINAL TANJUNGPURI 3.500
11 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - BANING (TUGU BUJANG BEJI) 3.500
12 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - SUNGAI PUTIH 3.500
13 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - MANGKOK MATAI 3.500
14 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - SMK Negeri 3.500
15 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - KM.7 3,500

( UPATI SINTANG "{>

V/ MILTON CROSBY
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LAMPIRAN 1l " 0112
Ng‘:"gs%!\i BUPATI SINTANG
TANGGAL | TAHUN 2013

TEN 6 YePeomaen 2013 o
TANG  : "TARIF ANGKUTAN JALAN DENGAN KENDARAAN UMUM
DALAM WILAYAH KABUPATEN SINTANG
BESARAN TAR .
\F ANGKUTAN JALAN DENGAN KENDARAAN UMUM TRAYEK

ANGKUTAN PERDESAAN DALAM WILAYAH SINTANG
rN—o. BESAR
TRAYEK/TERMINAL TARIF
[ 1 {Rp )
e —— 2 3
__L TERMINAL TANJUNGPUR) I ——— 11,000
: TERMINAL TANJUNGPUR) . LINGEAR KELAM 13.000
i TERMINAL TANJUNGPUR) - SKP.G. SP. 1 (EMPARU) 19.000
4 | TERMINAL TANJUNGPUR] - SKP.G. SP. 2 (MANGAT) 19.000
i TERMINAL TANJUNGPUR] - SKP.G. SP. 3 (MENAUNG) 19.000
6 | TERMINAL TANJUNGPURI - SKP.G. SP. 4 {B. PANJANG) 24.000
7 | TERMINAL TANJUNGPUR] - SKP.G. SP. 5 (SUNGAI MARAM) 26.000
8 | TERMINAL TANJUNGPURI - SKP.G. SP. 6 (ENSAID PANJANG) 26.000
9 | TERMINAL TANJUNGPURI EMPACI 13.000
10 | TERMINAL TANJUNGPURI - SKP.G.SP.7 (SEPAN LEBANG) 33.000
11 [ TERMINAL TANJUNGPURI SKP.G.SP.8 (SUNGAI PUKAT) 33.000
12 | TERMINAL TANJUNGPURI - BENGKUANG 34.000
13 | TERMINAL TANJUNGPURI - SIMPANG SILAT 33.000
14 | TERMINAL TANJUNGPURI - NANGA TIKAN 33.000
15 | TERMINAL TANJUNGPURI - MELINGKAT 30.000 i
16 | TERMINAL TANJUNGPURI - NANGA MAU 47.000
17 | TERMINAL TANJUNGPURI - NANGA TEBIDAH 58.000 E
18 | TERMINAL TANJUNGPURI - SERAWAIw‘ 90 000
19 | TERMINAL TANJUNGPURI - NANGA JETAK 13.000
20 | TERMINAL TANJUNGPURI - PENGKADAN 25500
21 | TERMINAL TANJUNGPURI - DEDAI 19,060
22 | TERMINAL TANJUNGPURI - GANDIS HILIR 19 000
23 | TERMINAL TANJUNGPURI - BARAS UMIN 24.000
24 | TERMINAL TANJUNGPURI - BULUH MERINDU 24 000
E TERMINAL TANJUNGPURI - KERAPA SEPAN 26.000
26 | TERMINAL TANJUNGPURI - IPUH 26.000
? TERMINAL TANJUNGPURI - PAUH DESA 24.000
28 | TERMINAL TANJUNGPURI - PAKAK \_J 35.000
L;*FTERMINAL TANJUNGPURI - NANGA LEBANG 27.000
L“30~ TERMINAL TANJUNGPURI - TUGUK NTLTOE‘

31. TERMINAL TANJUNG PURL
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| ——
31 | TERMIN 2
| A AL TAN,JUNGPUR] __J‘jl
32 | TERMINAL TAN, KUMPANG BERAGAH 22.000
3 | TERM GKONG BINDU 33.000
3 INAL TANJUNGpy gy -
34 | TERMINAL SUNGy, DURIAN e 19.000
S
35 | TERMINAL SUNGAI DuRiAn 2 1100
SKP . 4
36_| TERMINAL SUNGAI puRian = -
37 | TERMIN SKP.D.SP.2 (MERARAI . 2) 19.000
- AL SUNGa] DURIAN
TE SKP.D.SP.3 (PAGAL BARU) 19.000
38 RMINAL SUNGAI pURIAN
— SKP.D.SP.4 (KAJANG BARU) 17.000
39 | TERMINAL SUNGAI DURjAN
—— SKP.D.SP.5 (KENYABUR) 22.000
40 | TERMINAL SUNGAI DURiaN
o | T SKP.D.SP.6 (PEREMBANG) 22.000
NAL SUNG
Al DURIAN SKP.D.SP.7 (MANTIR) 19.000
42 | TERMINAL SUN
GAl DURIAN SKP.D.SP.8 (REPAK SARI) 27.000
43 | TERMINAL SUNGAI DURIAN DEDAI 19.000
44 | TERMINAL TERMINAL
SUNGAI DURIAN KEDERAS 19.000
45 | TERMINAL SUNGAI DURIAN GANDIS HILIR 19.000
46 | TERMINAL SUNGAI DURIAN KAJANG 19.000
47 | TERMINAL SUNGAI DURIAN BANCOH 22.000
48 | TERMINAL SUNGAI DURIAN GURUNG 22.000
49 | TERMINAL SUNGAI DURIAN GURUNG MALI 22.000
50 | TERMINAL SUNGAI DURIAN SKP.1 SP.1 (BONET LAMA) 22.000
51 | TERMINAL SUNGAI DURIAN SKP.I SP.2 (SOLAM RAYA) 27.000
52 | TERMINAL SUNGAI DURIAN SKP.I SP.3 (GUHUNG) 22.000
53 | TERMINAL SUNGAI DURIAN SKP.I SP.4 (RARAI) 33.000
54 | TERMINAL SUNGAI DURIAN SKP.I SP.5 (LEBAK UBAH) 29.000
55 | TERMINAL SUNGAI DURIAN SKP.1 SP.6 (MELAYANG SARI) 33.000 |
R
56 | TERMINAL SUNGAI DURIAN SKP.I SP.7 (SARAI) 33 000
57 | TERMINAL SUNGAI DURIAN PENJERNANG 33.000 \
58 | TERMINAL SUNGAI DURIAN LANGGAN 33.000 \
MAN BUKIT
59 | TERMINAL SUNGAI DURIAN LA 27.000 1
BAYA BETUNG 27.00 \
60 | TERMINAL SUNGAI DURIAN 0
SUNGAI KURA 27.000 —\
61 | TERMINAL SUNGAI DURIAN
BALAI GANA- TEMPUNAK 17.000 ‘\
62 | TERMINAL SUNGAI DURIAN
. N MASUKA - TEMPUNAK 13.000 \
63 | TERMINAL SUNGAI DURIA
JAN SKP.C.SP.1 (MENGKURAT) 30.000 \
64 | TERMINAL SUNGAI DUR!
.C.SP.3 (PARIBANG)
RIAN SKP.C.SP.3 { 24.000 ‘\
65 | TERMINAL SUNGAI DU

66. TERMINAL SUNGA] DURIAN. ..



— 0114
-
66 | TERMINAL SUNG4; DUR] 2 3
—— AN
67 | TERMINAL SUNGpg, DURIA —2.05P4 (oM BARU) =
| N
TERMINAL TERR SKP.C.SP.5 (SEMUNTAI/BUKIT KUJAU) 49.000
68 | SUNGAI DURIAN VAL
- SKP.CSP6 (P 44.000
69 | TERMINAL SUNGa DURIA (PANGKAL BARU) 00
N - SEPAUK 26.000
70 | TERMINAL SUNGa] DURIAN
“"71 ’éERMINAL TERMINAL - SKP.H.SP.1 MANIS RAYA 22.000
UNGAI D
A URIAN - SKP.H.SP.2 SIRANG SITAMBANG 23.000
72 | TERMINAL SUNGAI DURIAN N
o e m— NANGA LIBAU 27.000
74 | TERM AL SUNGAI DURiAN - SKP.H.SP.5 SETAPANG 39.000
= INAL SUNGAI DURIAN . MANSIK - MELIBUK 26.000
25 | TERMINAL TERMINAL
SUNGAI DURIAN - MELIBUK 28.000
76 | TERMINAL SUNGAI DURIAN . MENSIKU A DAN B 17.000
77 | TERMINAL SUNGAIDURIAN - TELAGA | 220
78 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - TELAGA 11 33.000
79 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - KELANSAM 27.000
80 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - BAUNG 27.000
81 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - SEMUBUK 33.000
82 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - PEDADANG 33.000
83 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - SERANGAS 37.000
84 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - SEJIRAK 27.000
85 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - TUMBUK 37.000
86 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - SENANING 92.000
87 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - MERAKAI 81.000
88 | TERMINAL SUNGAI DURIAN - SERAWAI 92.000
BALAI SEPUAK 33.000

89 | TERMINAL SUNGAI DURIAN -

BUPATI SINTANG

S

MILTON CROSBY




